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PENDAHULUAN 

Bahaya hipertensi yang tidak dapat dikendalikan dapat menimbulkan komplikasi yang 

berbahaya, seperti penyakit jantung koroner, stroke, ginjal dan gangguan penglihatan. Kematian 

akibat hipertensi menduduki peringkat atas daripada penyebab-penyebab lainnya (Bambang, 2011). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada 2010 lalu, 

sebanyak 55,3% orang Indonesia mengkonsumsi jamu untuk menjaga kesehatan (Jonosewojo, 

2013). 

Pada saat modern ini seperti yang kita ketahui teknologi sangat berkembang sehingga pembuatan 

obat sintetik lebih banyak. Masyarakat lebih sering menggunakan obat sintetik sedangkan 

pengobatan herbal dengan memanfaatkan tumbuhan obat merupakan pengobatan yang 

dimanfaatkan dan diakui masyarakat dunia yang menandai kesadaran untuk kembali ke alam (back 

to nature). Maka dari itu penulis memilih untuk mengemas pembahasan tentang “Studi 

Perbandingan Tingkat Pengetahuan Tentang Penggunaan Obat Herbal dan Obat Sintetik”. 
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 Abstrak 

Penelitian ini menyajikan tinjauan literatur mengenai preferensi 

masyarakat terhadap penggunaan obat tradisional dan obat sintetik 

dalam mengatasi penyakit hipertensi. Dalam analisis literatur, artikel 

ini mengeksplorasi pandangan dan kecenderungan masyarakat 

terkait pilihan antara obat tradisional dan obat sintetik sebagai terapi 

untuk hipertensi. Faktor-faktor seperti budaya, keyakinan, 

efektivitas, dan efek samping menjadi fokus utama dalam 

pemahaman preferensi masyarakat. Dengan merangkum temuan dari 

berbagai penelitian terdahulu, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan wawasan yang mendalam tentang dinamika preferensi 

masyarakat terhadap jenis obat dalam penanganan hipertensi. 

Implikasi dari pemahaman ini dapat membantu pengembangan 

strategi kesehatan yang lebih terarah dan sesuai dengan preferensi 

masyarakat dalam upaya peningkatan kualitas pengelolaan penyakit 

hipertensi. 
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BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian studi literatur adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan sifat 

penelitian analisis deskriptif. 

Bahan 

Untuk mencari data-data melalui berbagai sumber seperti artikel, jurnal ilmiah, majalah, pustaka, 

koran, brosur, buku, serta dokumentasi melalui media elektronik yaitu internet yang berkaitan 

dengan penelitian. Data-data yang telah diperoleh dari berbagai sumber literatur dikumpulkan 

menjadi satu kesatuan dokumen untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan (Yuni, 

2013). 

Metode 

Metode analisis literature yang digunkakan dalam penelitian ini adalah metode analisis anotasi 

bibliografi. Anotasi bilbliografi merupakan suatu ringkasan atau evaluasi dari masing-masing 

sumber yang ingin dikaji oleh seorang peneliti (Russel, et.al. 2010). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Literatur review ini menggunakan berbagai jurnal nasional maupun jurnal internasional yang 

berasal dari situs pencarian Google Scholar. Artikel ditemukan di berbagai jurnal yaitu, Global 

Health Science, Jurnal Kesehatan, Jurnal Keperawatan, Jurnal Keperawatan Raflesia, Perilaku dan 

Promosi Kesehatan, Jurnal Penelitian Budaya, International Journal Of Pharm Tech Research. 

Penelitian ini menemukan literatur mengenai preferensi obat tradisional dan obat sintetik untuk 

penyakit hipertensi sebanyak tujuh artikel. Berikut ini adalah hasil ringkasan review dari berbagai 

artikel tersebut: 

Tabel  4.1 Ringkasan Review 

Judul/Nama 

Penulis/Tahun/Neg

ara 

Tujuan 

Penelitian/ 

Partisipan/ 

Subjek Data 

Desain 

Penelitian/ Alat 

Ukur 

Penelitian/ 

Parameter 

Pengkuran 

Hasil Penelitian 

Pengetahuan Pasien 

Tentang Pengobatan 

Hipertensi Dengan 

Menggunakan Obat 

Tradisional Di Desa 

Waimital 

Kecamatan Kairatu 

Untuk 

mengetahui 

pengetahuan 

masyarakat 

tentang 

pengobatan 

hipertensi dengan 

penelitian 

kuantitatif 

dengan metode 

Cross Sectional. 

Parameter : 

Kuesioner 

Hasil uji statistik diperoleh nilai 

p=0,003<0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa Ada 

hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan tentang pengobatan 

hipertensi dalam mengatasi 

masalah hipertensi dengan 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2621-4814


Pharmaceutical & Traditional Medicine, Vol 5, Nomor 1, Hal 24-30 e-ISSN: 2548-6365 

 

Pharmaceutical & Traditional Medicine 26 

 
 

Judul/Nama 

Penulis/Tahun/Neg

ara 

Tujuan 

Penelitian/ 

Partisipan/ 

Subjek Data 

Desain 

Penelitian/ Alat 

Ukur 

Penelitian/ 

Parameter 

Pengkuran 

Hasil Penelitian 

Kabupaten Seram 

Bagian Barat 

(2018).  Nama 

penulis: Djarami 

Jayanti. 

 

(Indonesia) 

menggunakan 

obat tradisional 

di Desa Waimital 

Kecamatan 

Kairatu 

kabupaten Seram 

Bagian Barat 

Tahun 2017. 

Jumlah pasien: 30 

pasien. Jenis 

Penyakit : 

hipertensi 

kejadian hipertensi desa 

Waimital Kecamatan Kairatu 

Kabupaten Seram Bagian Barat 

Tahun 2017. 

Evaluasi 

penggunaan 

antihipertensi 

konvensional dan 

kombinasi 

konvensional L-

bahan alam  pada  

pasien hipertensi di 

puskesmas wilayah 

depok.  (2012).  

Nama penulis: Sefni 

Gusmira 

 

(Indonesia) 

Untuk 

mengevaluasi 

efek terapi 

antihipertensi 

kombinasi 

konvensional-

bahan alam 

terhadap tekanan 

darah pada pasien 

hipertensi di 5 

Puskesmas di 

Depok. 

Jumlah pasien : 

123 pasien 

Kohort 

retrospektif 

Parameter : 

Kuesioner 

Jumlah total pasien hipertensi 

dalam penelitian ini adalah 

sebesar 123 orang, 49 pasien 

(39,8%) menggunakan terapi 

kombinasi konvensional-bahan 

alam dan 74 pasien (60,2%) 

yang menggunakan terapi 

konvensional saja. Angka ini 

menunjukkan bahwa sepertiga 

pasien hipertensi yang datang ke 

Puskesmas wilayah Depok 

mengkombinasikan obat yang 

diberikan dokter dengan bahan 

alam. 

Perilaku pemilihan 

obat tradisional 

Mengetahui 

Prilaku Pemilihan 

Menggunakan 

studi kualitatif. 

Hasil penelitian didapatkan 

semua responden selain 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2621-4814


Pharmaceutical & Traditional Medicine, Vol 5, Nomor 1, Hal 24-30 e-ISSN: 2548-6365 

Pharmaceutical & Traditional Medicine 27 

 

Judul/Nama 

Penulis/Tahun/Neg

ara 

Tujuan 

Penelitian/ 

Partisipan/ 

Subjek Data 

Desain 

Penelitian/ Alat 

Ukur 

Penelitian/ 

Parameter 

Pengkuran 

Hasil Penelitian 

untuk menurunkan 

tekanan darah pada 

lansia di  kota 

Bandar lampung. 

(2012).  

Nama Penulis: Siti 

Fatonah, 

Hernawilly. 

(Indonesia) 

Obat Tradisional 

untuk 

Menurunkan 

Tekanan Darah 

Pada Lansia 

Penderita 

Hipertensi di 

Kampung 

Lingsuh 

Kelurahan Raja 

Basa Jaya 

Kecamatan Raja 

Basa Kota Bandar 

Lampung Tahun 

2011. 

Jumlah pasien: 

1000 responden. 

Jenis penyakit: 

Hipertensi 

Parameter : 

menggunakan 

wawancara 

mendalam 

(WM), diskusi 

kelompok terarah 

(DKT) dan 

observasi cara 

membuat obat 

tradisional.  

 

menggunakan obat yang 

diberikan oleh tenaga kesehatan, 

juga menggunakan obat 

tradisional yang dibuat sendiri 

yang pengetahuannya diperoleh 

secara turun temurun dan sesama 

penderita hipertensi. 

Peran Kepercayaan 

Terhadap 

Penggunaan 

Pengobatan 

Tradisional Pada 

Penderita Hipertensi 

Di Kota Bengkulu 

(2018). Nama 

penulis: Lissa 

Ervina, Dian Ayubi. 

Untuk 

mengetahui 

pengaruh 

kepercayaan 

penderita 

terhadap 

penggunaan 

pengobatan 

tradisional setelah 

faktor 

mengunakan 

studi potong 

lintang 

Parameter : 

Kuesioner 

Penelitian ini menemukan bahwa 

66,8% penderita hipertensi 

menggunakan pengobatan 

tradisional. Nilai rerata variabel 

kepercayaan adalah 56,2 (skala 

100). Dalam analisis bivariat 

menggunakan kai kuadrat, 

variabel kepercayaan 

berhubungan signifikan dengan 

penggunaan pengobatan 
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Judul/Nama 

Penulis/Tahun/Neg

ara 

Tujuan 

Penelitian/ 

Partisipan/ 

Subjek Data 

Desain 

Penelitian/ Alat 

Ukur 

Penelitian/ 

Parameter 

Pengkuran 

Hasil Penelitian 

 

 (Indonesia) 

karakteristik 

sosial demografi 

dikendalikan di 

wilayah kerja 

Puskesmas Nusa 

Indah Kota 

Bengkulu. 

Jumlah pasien: 

190 pasien . Jenis 

penyakit: 

hipertensi 

tradisional. Namun berdasarkan 

analisis multivariat, variabel 

kepercayaan tidak 

mempengaruhi penggunaan 

pengobatan tradisional 

melainkan variabel pendidikan 

yang berpengaruh. 

Penggunaan Obat 

Tradisional Seledri 

dengan Obat Paten 

terhadap Penyakit 

Hipertensi pada 

Masyarakat di 

Kecamatan 

Puuwatu. (2019). 

Nama Penulis: 

Irawati Tapasi, Wa 

Ode Sifatu, dan 

Syahrun 

 

(Indonesia) 

Untuk 

menjelaskan 

hubungan tingkat 

kepuasan 

masyarakat dalam 

penggunaan obat 

tradisional dan 

obat kimia serta 

menjelaskan 

upaya-upaya yang 

dilakukan secara 

tradisional oleh 

masyarakat 

Puuwatu.  

Jumlah pasien: 60 

responden jenis  

penyakit: 

menggunakan 

mixed method. 

Parameter : 

Kuesioner 

Hasil penelitian menunjukan ada 

hubungan antara tingkat 

kepuasaan dari segi kualitas 

produk, biaya dan harga 

terhadap obat tradisional, dan 

ada hubungan antara tingkat 

kepuasaan dari segi kualitas 

pelayanan, dan emosional 

terhadap obat kimia. Kesimpulan 

penelitian ini adalah pengobatan 

hipertensi menggunakan obat 

tradisional memberikan nilai 

puas terhadap kualitas produk, 

biaya dan harga sedangkan 

pengobatan hipertensi 

menggunakan obat kimia 

memberikan nilai puas terhadap 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2621-4814


Pharmaceutical & Traditional Medicine, Vol 5, Nomor 1, Hal 24-30 e-ISSN: 2548-6365 

Pharmaceutical & Traditional Medicine 29 

 

Judul/Nama 

Penulis/Tahun/Neg

ara 

Tujuan 

Penelitian/ 

Partisipan/ 

Subjek Data 

Desain 

Penelitian/ Alat 

Ukur 

Penelitian/ 

Parameter 

Pengkuran 

Hasil Penelitian 

hipertensi kualitas pelayanan dan 

emosional. 

Hypotensive 

medicinal plants 

according to 

Ethnobotanical 

evidence of Iran 

(2016). Nama 

penulis : 

Mohammad Taghi 

Moradi1 , Majid 

Asadi-Samani, 

Mahmoud Bahmani 

 

(Iran) 

untuk melaporkan 

Tanaman obat 

yang digunakan 

untuk mengobati 

hipertensi 

menurut 

pengobatan 

tradisional. Jenis 

penyakit: 

hipertensi 

 

Secara sistematis 

dan pendekatan  

mempertimbangkan tanaman 

yang digunakan dalam 

mengobati hipertensi menurut 

pengobatab tradisional iran, 

dianjurkan untuk menyelidiki 

tanaman dari keluarga ini, yang 

memiliki efek pada penyakit 

hipertensi lebih jarang diteliti, 

untuk mengembangkan obat 

herbal yang hipertensi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa preferensi 

masyarakat terhadap penggunaan obat tradisional lebih banyak dibandingkan dengan obat  

sintetik.  
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